g}_”j;j | Jurnal ‘Kajian Tkonomi & Bisnis Islam

Vol 7 No 4 (2026) 3318 - 3330 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v7i4.10320

Kecerdasan Buatan dan Rantai Pasokan Manajemen Berkelanjutan:
Mengurangi Limbah dan Meningkatkan Efisiensi

Rini Marlina
Perbanas Institute, Pasca Sarjana Program Doktor Manajemen Berkelanjutan
rini.marlinal0@perbanas.id

ABSTRACT

Artificial intelligence (Al) has emerged as a driving force in the transformation of
sustainable supply chain management, aimed at reducing waste and enhancing operational
efficiency. In the context of globalisation and rapid technological advancement, companies are
required to focus not only on profit but also on the social and environmental impacts of their
business activities. This research aims to explore how Al can be applied to enhance sustainability
within the supply chain by minimising waste and improving efficiency. Through big data analysis,
Al can provide more accurate predictions regarding product demand, enabling companies to
optimise production and reduce surplus. This study also identifies the challenges faced by
companies in integrating this new technology, including a lack of understanding and skills among
workers. By providing insights into best practices and policy recommendations, this research
seeks to assist companies in adopting Al as part of their sustainability strategies. The findings
indicate that the implementation of Al can not only enhance operational efficiency by up to 30%
but also contribute to the reduction of carbon footprints and the achievement of sustainable
development goals.

Keywords : artificial intelligence, supply chain, sustainable management, waste,
efficiency.

ABSTRAK

Kecerdasan buatan (Al) telah muncul sebagai kekuatan pendorong dalam
transformasi manajemen rantai pasokan berkelanjutan, yang bertujuan untuk mengurangi
pemborosan dan meningkatkan efisiensi operasional. Dalam konteks globalisasi dan kemajuan
teknologi yang pesat, perusahaan dituntut untuk tidak hanya berfokus pada keuntungan tetapi
juga pada dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnis mereka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana Al dapat diterapkan untuk meningkatkan keberlanjutan
dalam rantai pasokan dengan meminimalkan pemborosan dan meningkatkan efisiensi. Melalui
analisis data besar, Al dapat memberikan prediksi yang lebih akurat terkait permintaan
produk, yang memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan produksi dan mengurangi
surplus. Studi ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi perusahaan dalam
mengintegrasikan teknologi baru ini, termasuk kurangnya pemahaman dan keterampilan di
antara para pekerja. Dengan memberikan wawasan tentang praktik terbaik dan rekomendasi
kebijakan, penelitian ini berupaya membantu perusahaan dalam mengadopsi Al sebagai
bagian dari strategi keberlanjutan mereka. Temuan menunjukkan bahwa implementasi Al
tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi operasional hingga 30% tetapi juga berkontribusi
pada pengurangan jejak karbon dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

Kata kunci : kecerdasan buatan, rantai pasokan, manajemen berkelanjutan,
pemborosan, efisiensi.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, manajemen
rantai pasokan berkelanjutan menjadi isu yang semakin penting. Rantai pasokan yang
berkelanjutan tidak hanya berfokus pada efisiensi biaya dan waktu, tetapi juga pada
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dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnis. Menurut (Jaya & Fitria, 2021)
integrasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam manajemen rantai pasokan
merupakan langkah krusial untuk mencapai tujuan organisasi yang berkelanjutan.
Namun, tantangan yang dihadapi adalah tingginya tingkat limbah yang dihasilkan dari
proses produksi dan distribusi, yang dapat merugikan lingkungan dan mengurangi
efisiensi operasional. Data menunjukkan bahwa sekitar 1,3 miliar ton makanan
terbuang setiap tahun secara global, yang mencakup hampir sepertiga dari total
produksi makanan dunia (Bagheri et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi peran kecerdasan buatan (AI) dalam mengurangi
limbah dan meningkatkan efisiensi dalam manajemen rantai pasokan berkelanjutan.

Kecerdasan buatan menawarkan berbagai solusi inovatif yang dapat
diterapkan dalam manajemen rantai pasokan berkelanjutan. Dengan kemampuan
untuk menganalisis data besar dan memberikan prediksi yang akurat, Al dapat
membantu perusahaan mengidentifikasi area di mana limbah dapat dikurangi dan
efisiensi dapat ditingkatkan. Menurut (Kim et al., 2023) algoritma pembelajaran
mesin dapat digunakan untuk memprediksi permintaan produk dengan lebih tepat,
sehingga mengurangi kelebihan produksi dan limbah. Penelitian (Huang et al,
2023)menunjukkan bahwa Al dapat memoderasi pengaruh sistem informasi
manajemen terhadap kinerja berkelanjutan pada usaha kecil dan menengah, yang
menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan efisiensi operasional. Dengan
mengintegrasikan Al ke dalam sistem manajemen rantai pasokan, perusahaan dapat
menciptakan model yang lebih responsif dan adaptif terhadap perubahan permintaan
pasar.

Identifikasi masalah dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek kunci.
Pertama, banyak perusahaan masih menggunakan metode konvensional dalam
manajemen rantai pasokan yang tidak memanfaatkan teknologi terbaru, termasuk Al.
Hal ini dapat menyebabkan inefisiensi dan tingginya tingkat limbah. Kedua,
kurangnya pemahaman tentang potensi Al dalam meningkatkan keberlanjutan rantai
pasokan menjadi penghalang bagi banyak organisasi untuk beradaptasi dengan
pendekatan baru ini. Ketiga, terdapat tantangan dalam mengintegrasikan teknologi
baru ke dalam sistem yang sudah ada, yang sering kali memerlukan investasi besar
dan perubahan budaya organisasi. Menurut (Medina-Buelvas et al., 2023) pemerintah
dan organisasi harus merancang kebijakan yang mendukung pengembangan
infrastruktur teknologi untuk memfasilitasi transisi menuju manajemen rantai
pasokan yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk
memberikan wawasan dan rekomendasi yang dapat membantu perusahaan dalam
mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan Al untuk mencapai tujuan keberlanjutan.

TINJAUAN LITERATUR
Manajemen Keberlanjutan

Manajemen keberlanjutan merupakan pendekatan strategis yang
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengambilan
keputusan bisnis. Dalam konteks ini, perusahaan tidak hanya berfokus pada
keuntungan finansial, tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan dari operasi
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mereka. Menurut (Alshurideh et al., 2023) manajemen rantai pasok berkelanjutan
adalah pengembangan dari manajemen rantai pasok konvensional yang
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut. Hal ini sangat penting dalam sektor
pertanian, di mana praktik pertanian yang berkelanjutan dapat mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Statistik menunjukkan bahwa implementasi praktik keberlanjutan dapat
meningkatkan efisiensi operasional. Misalnya, sebuah studi oleh (Dehyouri et al,
2024) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi strategi keberlanjutan
dalam manajemen sumber daya manusia dapat mencapai pertumbuhan yang lebih
baik. Dalam konteks ini, keberlanjutan bukan hanya tentang mengurangi limbabh,
tetapi juga tentang menciptakan nilai jangka panjang bagi semua pemangku
kepentingan.

Penelitian menyatakan (Lopes et al., 2024) manajemen keberlanjutan dapat
dilihat pada perusahaan-perusahaan yang telah berhasil mengurangi jejak karbon
mereka. Perusahaan-perusahaan ini menerapkan teknologi ramah lingkungan,
seperti energi terbarukan dan sistem daur ulang, untuk mengurangi limbah dan
meningkatkan efisiensi. Dengan demikian, manajemen keberlanjutan tidak hanya
memberikan manfaat lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan reputasi dan daya
saing perusahaan di pasar global.

Rantai Pasok

Rantai pasok adalah jaringan yang menghubungkan berbagai entitas, mulai
dari pemasok hingga konsumen akhir, dalam proses produksi dan distribusi barang.
Dalam konteks keberlanjutan, manajemen rantai pasok berkelanjutan berfokus pada
pengurangan limbah dan peningkatan efisiensi di setiap tahap rantai pasok. Menurut
penelitian oleh (Yekty & Solovida, 2021) manajemen rantai pasok berkelanjutan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi di berbagai industri.

Salah satu tantangan utama dalam manajemen rantai pasok berkelanjutan
adalah kebutuhan untuk mengintegrasikan praktik keberlanjutan ke dalam setiap
aspek rantai pasok. Hal ini mencakup pemilihan pemasok yang bertanggung jawab
secara sosial dan lingkungan, pengurangan penggunaan bahan berbahaya, serta
penerapan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi. Sebagai contoh, perusahaan-
perusahaan yang menerapkan teknologi informasi dalam manajemen rantai pasok
mereka dapat memantau dan mengelola aliran barang dengan lebih efektif, yang pada
gilirannya dapat mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi operasional (Dan et
al,, 2023).

Statistik menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan manajemen
rantai pasok berkelanjutan dapat mengurangi biaya operasional hingga 20% dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan mengoptimalkan rantai pasok mereka,
perusahaan tidak hanya dapat mengurangi limbah tetapi juga meningkatkan
profitabilitas. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengadopsi praktik
manajemen rantai pasok yang berkelanjutan sebagai bagian dari strategi bisnis
mereka.
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Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan (Al) telah muncul sebagai alat yang sangat berharga dalam
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan dalam manajemen rantai pasok. Al dapat
digunakan untuk menganalisis data besar dan memberikan wawasan yang dapat
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan yang lebih baik. Menurut
penelitian oleh (Ferreira et al,, 2024) penerapan teknologi informasi dan komunikasi,
termasuk Al, dapat meningkatkan manajemen pembangunan berkelanjutan di
berbagai sektor, termasuk pertanian.

Dalam konteks rantai pasok, Al dapat digunakan untuk memprediksi
permintaan, mengoptimalkan inventaris, dan mengelola risiko. Sebagai contoh,
perusahaan-perusahaan yang menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk
memprediksi permintaan produk dapat mengurangi limbah yang dihasilkan dari
kelebihan produksi. Selain itu, Al juga dapat membantu dalam mengidentifikasi
pemasok yang lebih berkelanjutan dan mengelola hubungan dengan mereka secara
lebih efektif (Kundu et al., 2024).

Statistik menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi teknologi Al
dalam manajemen rantai pasok mereka dapat meningkatkan efisiensi operasional
hingga 30%. Dengan demikian, Al tidak hanya berkontribusi pada pengurangan
limbah tetapi juga pada peningkatan profitabilitas dan daya saing perusahaan. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam teknologi Al sebagai
bagian dari strategi keberlanjutan mereka.

Ekonomi Hijau

Ekonomi hijau adalah konsep yang mengedepankan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan dengan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.
Dalam konteks ini, manajemen rantai pasok berkelanjutan dan kecerdasan buatan
memainkan peran penting dalam menciptakan ekonomi hijau. Menurut (Nassar,
2021) integrasi teori manajemen yang berfokus pada keberlanjutan dan daya saing
hijau sangat penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Penelitian (Curran et al., 2020) ekonomi hijau dapat dilihat pada inisiatif daur
ulang dan penggunaan kembali sumber daya. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi sirkular, perusahaan dapat mengurangi limbah dan memaksimalkan
penggunaan sumber daya yang ada. Misalnya, banyak perusahaan kini menggunakan
bahan baku daur ulang dalam produksi mereka, yang tidak hanya mengurangi limbah
tetapi juga mengurangi biaya produksi (Sarkar et al., 2021).

Statistik menunjukkan bahwa penerapan ekonomi hijau dapat meningkatkan
efisiensi sumber daya hingga 50% dan mengurangi emisi karbon secara signifikan.
Dengan demikian, transisi menuju ekonomi hijau tidak hanya memberikan manfaat
lingkungan tetapi juga menciptakan peluang bisnis baru (Arévalo-Ayala et al., 2022).
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengadopsi prinsip-prinsip ekonomi
hijau dalam strategi bisnis mereka untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang.

Menurut (Zhao et al, 2023) manajemen keberlanjutan, rantai pasok,
kecerdasan buatan, dan ekonomi hijau saling terkait dan berkontribusi pada
pengurangan limbah serta peningkatan efisiensi dalam operasi bisnis. Dengan
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mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam strategi bisnis, perusahaan
tidak hanya dapat meningkatkan kinerja lingkungan mereka tetapi juga mencapai
keuntungan kompetitif yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penting bagi pelaku
bisnis untuk terus menerapkan inovasi dan teknologi dalam upaya mencapai tujuan
keberlanjutan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang sangat relevan
dalam mengkaji fenomena kompleks seperti interaksi antara kecerdasan buatan (Al)
dan manajemen rantai pasokan berkelanjutan. Dalam konteks ini, penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami dinamika yang ada di
dalam praktik manajemen rantai pasokan yang berkelanjutan, terutama yang
berkaitan dengan pengurangan limbah dan peningkatan efisiensi. Menurut (Jaya &
Fitria, 2021), penelitian kualitatif dapat memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana pelaku industri mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
dalam sistem rantai pasokan mereka.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode wawancara
mendalam dan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) untuk
mengumpulkan data dari berbagai pemangku kepentingan di sektor pertanian dan
industri. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif yang beragam mengenai
penerapan Al dalam manajemen rantai pasokan berkelanjutan. Dengan melakukan
wawancara kepada manajer rantai pasokan, ahli teknologi informasi, dan pelaku
usaha, peneliti dapat menggali bagaimana mereka menggunakan Al untuk
mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian ini juga akan
melibatkan analisis dokumen dan studi kasus untuk memberikan konteks yang lebih
luas terhadap temuan yang diperoleh.

Penggunaan desain penelitian kualitatif ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih holistik mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi
dalam implementasi kecerdasan buatan di sektor rantai pasokan. Penelitian ini juga
akan mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh perusahaan untuk
mencapai tujuan keberlanjutan. Melalui pendekatan ini, peneliti berharap dapat
memberikan rekomendasi yang berbasis bukti untuk pengembangan kebijakan dan
strategi yang lebih efektif dalam manajemen rantai pasokan berkelanjutan.

Analisis Data Kualitatif

Setelah data terkumpul melalui metode wawancara dan diskusi kelompok
terfokus, langkah selanjutnya adalah analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif
bertujuan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul dari data yang
telah dikumpulkan. Dalam konteks penelitian ini, analisis akan difokuskan pada
bagaimana kecerdasan buatan dapat berkontribusi dalam mengurangi limbah dan
meningkatkan efisiensi dalam manajemen rantai pasokan berkelanjutan.

Proses analisis akan dimulai dengan transkripsi wawancara dan diskusi
kelompok terfokus. Selanjutnya, peneliti akan menggunakan teknik analisis tematik

3322 | Volume 7 Nomor 4 2026


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10320
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10320
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10320
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10320

g}_”j;j | Jurnal ‘Kajian Tkonomi & Bisnis Islam

Vol 7 No 4 (2026) 3318 - 3330 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v7i4.10320

yang melibatkan pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema utama.
Misalnya, tema yang mungkin muncul termasuk penerapan teknologi Al untuk
prediksi permintaan, pengelolaan inventaris yang lebih efisien, dan pengurangan
limbah melalui analisis data. Peneliti juga akan menerapkan triangulasi data untuk
memastikan validitas dan reliabilitas temuan, dengan membandingkan hasil dari
berbagai sumber data.

Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang
peran kecerdasan buatan dalam manajemen rantai pasokan berkelanjutan. Dengan
demikian, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan Al dan memberikan rekomendasi yang relevan bagi praktisi
dan pembuat kebijakan. Penelitian ini juga akan berkontribusi pada literatur yang ada
dengan menambahkan perspektif baru tentang integrasi teknologi dalam praktik
manajemen rantai pasokan yang berkelanjutan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan (Al)
dalam manajemen rantai pasokan berkelanjutan dapat secara signifikan mengurangi
limbah dan meningkatkan efisiensi operasional. Dalam era digital yang terus
berkembang, teknologi Al telah menjadi salah satu komponen kunci dalam
transformasi berbagai sektor, termasuk manajemen rantai pasokan. Penggunaan Al
dalam konteks ini tidak hanya berfokus pada peningkatan produktivitas, tetapi juga
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. Dengan menganalisis data yang
diperoleh dari 209 responden di Usaha Kecil Menengah (UKM) di Jawa Barat,
penelitian ini menemukan bahwa Al dapat memoderasi pengaruh antara sistem
informasi manajemen dan kinerja berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi teknologi canggih dalam operasional UKM berpotensi meningkatkan
pengelolaan sistem informasi akuntansi, yang pada gilirannya berujung pada
peningkatan kinerja berkelanjutan.

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah manajemen rantai
pasokan berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Ketiga aspek ini saling terkait dan berkontribusi pada keberlangsungan
proses bisnis, terutama di sektor pertanian. Dalam konteks pertanian, penerapan Al
dalam manajemen rantai pasokan telah menunjukkan hasil yang menjanjikan.
Contohnya, teknologi pemantauan berbasis Al dapat membantu petani dalam
memprediksi hasil panen dengan lebih akurat. Dengan menggunakan algoritma
pembelajaran mesin, petani dapat menganalisis data historis dan kondisi cuaca untuk
memperkirakan hasil panen. Ini tidak hanya membantu mereka dalam perencanaan
produksi, tetapi juga mengurangi risiko kehilangan hasil akibat cuaca yang tidak
terduga.

Al juga dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Misalnya, dalam
praktik pertanian presisi, Al dapat menganalisis data tentang kelembaban tanah,
kebutuhan nutrisi tanaman, dan kondisi cuaca untuk memberikan rekomendasi yang
tepat mengenai jumlah air dan pupuk yang dibutuhkan. Dengan cara ini, petani tidak
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hanya dapat meningkatkan hasil panen, tetapi juga mengurangi pemborosan sumber
daya, seperti air dan pupuk, yang berkontribusi pada pengurangan limbah pertanian.
Data dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi ini dapat mengurangi
limbah pertanian hingga 30%, yang merupakan pencapaian signifikan dalam upaya
menuju pertanian yang lebih berkelanjutan.

Perilaku berkelanjutan dalam pengelolaan lingkungan juga sangat penting
untuk pengembangan desa wisata berbasis energi terbarukan. Dalam konteks ini, Al
berperan dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan dan menerapkan
praktik yang mendukung keberlanjutan. Misalnya, desa wisata yang menerapkan
teknologi Al dapat mengoptimalkan penggunaan energi terbarukan, seperti tenaga
surya dan angin, untuk memenuhi kebutuhan energi mereka. Dengan memanfaatkan
Al, desa wisata dapat menganalisis pola konsumsi energi dan merencanakan
penggunaan energi yang lebih efisien, sehingga mengurangi jejak karbon mereka. Ini
tidak hanya mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan, tetapi juga dapat
menarik lebih banyak wisatawan yang peduli terhadap lingkungan.

Inovasi dalam strategi manajemen sumber daya manusia juga menjadi salah
satu kunci untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Dalam hal ini, Al dapat
digunakan untuk meningkatkan proses rekrutmen dan pelatihan. Dengan
memanfaatkan algoritma Al, organisasi dapat mengidentifikasi kandidat yang paling
sesuai dengan kebutuhan mereka berdasarkan keterampilan dan pengalaman yang
relevan. Selain itu, Al juga dapat digunakan untuk merancang program pelatihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu, sehingga memastikan bahwa tenaga kerja
memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era digital.
Hal ini berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan efisiensi organisasi secara
keseluruhan.

Penerapan Al dalam manajemen rantai pasokan berkelanjutan juga dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Dengan menggunakan teknologi
blockchain yang terintegrasi dengan Al, perusahaan dapat melacak setiap langkah
dalam rantai pasokan mereka, mulai dari pengadaan bahan baku hingga distribusi
produk akhir. Ini tidak hanya membantu perusahaan dalam memastikan bahwa
mereka memenuhi standar keberlanjutan, tetapi juga memberikan kepercayaan
kepada konsumen bahwa produk yang mereka beli dihasilkan secara bertanggung
jawab. Transparansi ini menjadi semakin penting di tengah meningkatnya kesadaran
konsumen akan isu-isu lingkungan dan sosial.

Dalam konteks yang lebih luas, penerapan Al dalam manajemen rantai
pasokan berkelanjutan juga berpotensi menciptakan lapangan kerja baru. Meskipun
ada kekhawatiran bahwa otomatisasi dapat mengurangi jumlah pekerjaan yang
tersedia, kenyataannya adalah bahwa teknologi baru juga menciptakan peluang baru.
Misalnya, dengan berkembangnya teknologi Al, akan ada kebutuhan untuk
profesional yang terampil dalam analisis data, pengembangan algoritma, dan
pemeliharaan sistem Al. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan dan
pelatihan untuk beradaptasi dengan perubahan ini dan mempersiapkan tenaga kerja
yang siap menghadapi tantangan di masa depan.
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Penerapan Al dalam manajemen rantai pasokan berkelanjutan juga tidak
lepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan
infrastruktur teknologi yang memadai. Banyak UKM, terutama di daerah pedesaan,
mungkin tidak memiliki akses yang cukup terhadap teknologi dan sumber daya yang
diperlukan untuk menerapkan Al secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan dukungan
dari pemerintah dan lembaga terkait untuk menyediakan pelatihan dan akses
terhadap teknologi yang dibutuhkan.

Tantangan terkait dengan data. Penggunaan Al memerlukan data yang
berkualitas tinggi dan relevan untuk menghasilkan analisis yang akurat. Banyak UKM
mungkin tidak memiliki sistem pengumpulan data yang memadai, sehingga
menghambat kemampuan mereka untuk memanfaatkan teknologi Al. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan untuk mengembangkan strategi pengumpulan data yang
efektif dan memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diandalkan dan
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Penerapan Kkecerdasan buatan dalam manajemen rantai pasokan
berkelanjutan memberikan peluang yang signifikan untuk mengurangi limbah dan
meningkatkan efisiensi operasional. Dari pengelolaan sumber daya di sektor
pertanian hingga pengembangan desa wisata berbasis energi terbarukan, Al memiliki
potensi untuk mendukung keberlanjutan lingkungan dan sosial. Namun, untuk
memanfaatkan potensi ini secara maksimal, penting bagi UKM dan organisasi lain
untuk mengatasi tantangan yang ada, termasuk akses terhadap teknologi,
pengumpulan data, dan pelatihan tenaga kerja. Dengan langkah-langkah yang tepat,
penerapan Al dapat menjadi pendorong utama dalam menciptakan manajemen rantai
pasokan yang lebih berkelanjutan dan efisien.

PEMBAHASAN

Penerapan kecerdasan buatan (AlI) dalam manajemen rantai pasokan
berkelanjutan merupakan topik yang semakin relevan di era modern ini. Dalam
konteks global yang semakin mengedepankan keberlanjutan, perusahaan dituntut
untuk tidak hanya fokus pada profitabilitas, tetapi juga pada dampak lingkungan dari
aktivitas mereka. Hal ini mendorong banyak organisasi untuk beralih dari praktik
konvensional menuju praktik yang lebih ramah lingkungan. Dalam transisi ini, Al
berperan sebagai alat yang sangat penting, memberikan kemampuan analisis data
yang mendalam dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Melalui
teknologi ini, perusahaan dapat menganalisis pola permintaan dan pasokan secara
lebih akurat, yang pada gilirannya membantu mengurangi kelebihan produksi dan
limbah yang dihasilkan.

Dalam konteks pertanian, penerapan Al dalam manajemen rantai pasokan
berkelanjutan tidak hanya menawarkan efisiensi, tetapi juga memberikan
keuntungan kompetitif yang signifikan. Petani yang memanfaatkan sistem berbasis Al
mampu mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti air, pupuk, dan pestisida.
Sebagai contoh, teknologi pemantauan berbasis Al dapat memberikan informasi real-
time mengenai kebutuhan tanaman, sehingga petani dapat mengatur irigasi dan
pemupukan dengan lebih tepat. Ini tidak hanya mengurangi penggunaan bahan kimia
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yang berpotensi merusak lingkungan, tetapi juga meningkatkan hasil panen.
Penelitian oleh (Ricardianto et al, 2023) menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam manajemen rantai pasokan pertanian sangat penting untuk mencapai
keberlanjutan. Dengan demikian, Al tidak hanya berfungsi sebagai alat efisiensi, tetapi
juga sebagai kunci dalam upaya mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih luas.

Dalam sektor industri, penerapan Al juga menunjukkan potensi yang besar
dalam mengidentifikasi dan mengurangi limbah. Penelitian (Sheppard et al., 2023)
teknologi pemantauan berbasis Al dapat digunakan untuk memantau proses produksi
secara real-time. Dengan kemampuan ini, perusahaan dapat mendeteksi masalah
lebih awal, seperti kegagalan mesin atau kesalahan dalam proses produksi, yang jika
dibiarkan dapat menghasilkan limbah yang signifikan. Penelitian oleh (Parvin et al,,
2023) menunjukkan bahwa pendekatan manajemen yang berkelanjutan tidak hanya
mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga meningkatkan daya saing perusahaan di
pasar global yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. Dalam konteks ini, Al tidak
hanya membantu perusahaan untuk beroperasi lebih efisien, tetapi juga untuk
memenuhi tuntutan konsumen yang semakin sadar akan isu-isu lingkungan.

Namun, meskipun potensi penerapan Al dalam manajemen rantai pasokan
berkelanjutan sangat besar, tantangan dalam implementasinya tetap ada. Salah satu
tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam
menggunakan teknologi ini di kalangan pekerja. Banyak perusahaan mungkin
memiliki akses terhadap teknologi Al, tetapi tanpa keterampilan yang memadai,
potensi tersebut tidak akan terwujud. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan agar karyawan dapat
memanfaatkan teknologi Al secara efektif. Penelitian oleh (Puspito et al, 2021)
menekankan pentingnya strategi pengembangan sumber daya manusia yang berfokus
pada inovasi dan keberlanjutan untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Dengan
membekali karyawan dengan keterampilan yang diperlukan, perusahaan dapat
memastikan bahwa mereka tidak hanya mengadopsi teknologi baru, tetapi juga
memanfaatkannya secara optimal.

Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan. Penerapan Al dalam manajemen rantai pasokan
berkelanjutan tidak dapat dilakukan secara terpisah; diperlukan kerjasama antara
pemerintah, industri, dan masyarakat. Pemerintah dapat berperan dalam
menciptakan regulasi yang mendukung penggunaan teknologi ramah lingkungan,
sementara industri dapat berkolaborasi untuk berbagi praktik terbaik dalam
penerapan Al. Masyarakat, di sisi lain, dapat memberikan umpan balik mengenai
praktik yang dilakukan oleh perusahaan, sehingga mendorong transparansi dan
akuntabilitas. Upaya bersama ini akan memastikan bahwa manfaat dari penerapan Al
dalam manajemen rantai pasokan berkelanjutan dapat dirasakan oleh semua pihak.

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan dampak sosial dari penerapan
Al Sementara teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangilimbah, ada
kemungkinan bahwa penerapannya dapat menyebabkan pengurangan tenaga kerja di
beberapa sektor. Oleh karena itu, perusahaan perlu merencanakan strategi transisi
yang mempertimbangkan kesejahteraan karyawan. Ini bisa mencakup program
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pelatihan ulang bagi pekerja yang terdampak, sehingga mereka dapat beradaptasi
dengan perubahan dan mengambil peran baru yang lebih relevan di era digital.
Dengan cara ini, perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungan jangka pendek,
tetapi juga pada keberlanjutan sosial dalam jangka panjang.

Dalam konteks global, penerapan Al dalam manajemen rantai pasokan
berkelanjutan juga dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs). Misalnya, dengan mengurangi limbah dan meningkatkan
efisiensi, perusahaan dapat berkontribusi pada tujuan SDG 12, yaitu konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab. Selain itu, penerapan teknologi ramah lingkungan
juga dapat mendukung tujuan SDG 13, yaitu tindakan terhadap perubahan iklim.
Dengan demikian, integrasi Al dalam manajemen rantai pasokan tidak hanya
bermanfaat bagi perusahaan, tetapi juga bagi masyarakat dan lingkungan secara
keseluruhan.

Penerapan kecerdasan buatan dalam manajemen rantai pasokan
berkelanjutan menawarkan peluang yang sangat besar untuk mengurangi limbah dan
meningkatkan efisiensi. Dengan memanfaatkan teknologi ini, perusahaan dapat
mencapai tujuan keberlanjutan mereka sambil tetap kompetitif di pasar. Namun,
untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, industri, dan masyarakat. Selain itu, investasi
dalam pengembangan keterampilan dan pelatihan bagi karyawan sangat penting
untuk memastikan bahwa teknologi Al dapat dimanfaatkan secara efektif. Dengan
pendekatan yang holistik dan inklusif, penerapan Al dalam manajemen rantai
pasokan berkelanjutan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi semua pihak
yang terlibat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, kecerdasan
buatan (Al) telah muncul sebagai alat yang sangat berharga dalam manajemen rantai
pasokan berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Al dalam
manajemen rantai pasokan dapat secara signifikan mengurangi limbah dan
meningkatkan efisiensi operasional. Memanfaatkan teknologi Al, perusahaan dapat
memprediksi permintaan dengan lebih akurat, mengoptimalkan proses produksi, dan
mengurangi pemborosan sumber daya. Penerapan Al dalam manajemen rantai
pasokan telah terbukti meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan. Implementasi
sistem berbasis Al dalam pertanian berkelanjutan dapat meningkatkan hasil panen
dan mengurangi penggunaan pestisida.

Al Dberkontribusi dalam pengelolaan limbah dengan memfasilitasi
pemantauan dan analisis data real-time. Misalnya, teknologi sensor yang didukung
oleh Al dapat mendeteksi limbah secara otomatis dan memberikan rekomendasi
untuk pengurangan limbah.Perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi
operasional tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. Teknologi
informasi dan komunikasi, termasuk Al, memainkan peran penting dalam mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan.
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Meskipun potensi besar dari Al dalam manajemen rantai pasokan
berkelanjutan, ada tantangan yang harus dihadapi. Beberapa perusahaan masih
menghadapi kesulitan dalam mengadopsi teknologi ini akibat kurangnya
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu, penting bagi
organisasi untuk berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia agar dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal.

Saran

Berdasarkan temuan di atas, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk
meningkatkan penerapan Al dalam manajemen rantai pasokan berkelanjutan.
Pertama, perusahaan perlu mengembangkan strategi pelatihan yang komprehensif
untuk meningkatkan keterampilan karyawan dalam menggunakan teknologi Al
Pelatihan ini harus mencakup pemahaman dasar tentang Al, analisis data, dan
pengambilan keputusan berbasis data. Dengan meningkatkan keterampilan
karyawan, perusahaan akan lebih siap untuk mengadopsi teknologi baru dan
memanfaatkan potensi Al secara maksimal.

Kedua, kolaborasi antara sektor publik dan swasta sangat penting untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung penerapan Al dalam manajemen rantai
pasokan. Pemerintah dapat berperan dalam menciptakan regulasi yang mendukung
inovasi dan investasi dalam teknologi berkelanjutan. Misalnya, insentif pajak untuk
perusahaan yang mengadopsi teknologi hijau dapat mendorong lebih banyak bisnis
untuk berinvestasi dalam solusi berbasis.

Ketiga, perusahaan harus fokus pada pengembangan infrastruktur yang
mendukung penggunaan teknologi Al. Ini termasuk investasi dalam perangkat keras
dan perangkat lunak yang diperlukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
secara efektif. Dengan infrastruktur yang tepat, perusahaan dapat mengoptimalkan
proses manajemen rantai pasokan dan mengurangi limbah .
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